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Indonesia mengalami pertumbuhan permintaan energi yang pesat, dengan kebutuhan energi listrik nasional
meningkat sebesar 31% pada tahun 2022 dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, pemenuhan kebutuhan
energi listrik di Indonesia masih bergantung pada bahan bakar fosil yang berdampak negatif terhadap
lingkungan. Potens energi terbarukan di Indonesia, terutama tenaga surya, sangat besar dan dapat menjadi
solusi untuk memenuhi kebutuhan energi yang berkelanjutan. Namun, kemunculan teknologi baru baru
seringkali dihadapkan pada masalah penerimaan sosial masyarakatnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis penerimaan sosial dengan menggunakan metode Willingness to Adopt (WTA) bagi penduduk
yang bermukim di Pulau Jampea dan Pulau Bembe di Sulawes Selatan terhadap panel surya berdasarkan
karakteristik pengetahuan dan sikap mereka serta kebutuhan listrik rumah tangga, dengan
mempertimbangkan perbedaan geografis antara pulau yang terfasilitasi oleh PLN dan yang belum.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mel akukan wawancara terhadap penduduk berdasarkan lokasi
tempat tinggalnya, serta menggunakan data profil desa sebagai data pendukung. Analisis spasial dilakukan
dengan cara mengasosiasikan karakteristik lokasi informan, dengan pengetahuan dan sikap mereka, serta
kebutuhan listrik rumah tangga dengan tingkat WTA panel surya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 48 informan, sebanyak 18 informan menunjukkan adanyatingkat WTA yang tinggi (willing), 26
informan pada WTA sedang (conditional willing), sedangkan 4 informan lainnya menunjukkan WTA yang
rendah (unwilling). Kesimpulan penelitian yang dihasilkan menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap WTA panel suryadipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap positif, kondisi ekonomi, dan
kondisi kelistrikan yang terbatas. Secara geografis, temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat di pulau
yang belum mendapatkan fasilitas listrik dari PLN memiliki WTA yang lebih tinggi dibandingkan dengan
masyarakat di pulau yang sudah dilayani oleh PLN. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses listrik yang
mendorong masyarakat di pulau-pulau tersebut untuk mencari alternatif energi yang lebih berkelanjutan.
...... Indonesiais experiencing rapid growth in energy demand, with national electricity needs increasing by
31% in 2022 compared to the previous year. However, meeting these electricity needs still relies heavily on
fossil fuels, which negatively impact the environment. Indonesia's potential for renewable energy, especially
solar power, is vast and could provide a sustainable solution to energy needs. Nonetheless, the introduction
of new technologies often faces challenges related to societal acceptance. This study aimsto analyze socidl
acceptance using the Willingness to Adopt (WTA) method among residents of Jampea | sland and Bembe
Island in South Sulawesi towards solar panels, based on their knowledge, attitudes, and household el ectricity
needs, while considering geographic differences between islands with and without PLN services. Data
collection involved interviews with residents based on their location, supported by village profile data.
Spatial analysis was conducted by associating informants' location characteristics with their knowledge and
attitudes, as well as household electricity needs, to determine the level of WTA for solar panels. The results
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indicate that out of 48 informants, 18 showed a high level of WTA (willing), 26 had a moderate level of
WTA (conditionally willing), and 4 had a low level of WTA (unwilling). The study concludes that factors
influencing WTA for solar panelsinclude knowledge levels, positive attitudes, economic conditions, and
limited electricity supply. Geographically, the findings suggest that residents on islands without PLN
electricity services have ahigher WTA compared to those on islands served by PLN. Thisis dueto limited
access to electricity, which drives residents on these islands to seek more sustainable energy alternatives.



